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Abstract. This research is entitled "Community's Understanding About Taking an Inch 
of Land in Pagar Agung Village, Pseksu District, Lahat Regency with the Hadith 
Paradigm" The hadith of taking an inch of land is a hadith that explains the law for 
someone who commits unjust acts (land problems), such as the hadith narrated by Shahih 
Bukhari, Rasulullah SAW said "whoever abuses a piece of land on this earth then later he will 
be burdened with land from seven earths". But this hadith contradicts life in the community 
in Pagar Agung Village, Pseksu District, Lahat Regency. The problem is how the 
understanding of the muhadditsin scholars regarding the hadith of taking an inch of land and 
how the understanding of the people of Pagar Agung Village, Pseksu District, Lahat Regency 
regarding the law of taking an inch of land is in accordance with the hadith of the Rasulullah 
Saw. 
This type of research uses field research, namely research that goes directly to the location to 
make observations about a phenomenon that occurs in order to get answers to a problem. 
The type of data used is qualitative data and is descriptive in nature. The data sources for this 
research are primary data sources and secondary data sources. Data collection techniques in 
this study were obtained by observing, interviewing and documenting. Data analysis 
techniques carried out during the research process used Scuthz's theory of action. 
The results of this study can be concluded that the muhaddittsin scholars agree on the law of 
taking an inch of land, that is, on the day of the afterlife, it will be worn with seven layers of 
earth and the understanding of the people in Pagar Agung Village, Pseksu District, Lahat 
Regency is still lacking in the hadith about taking an inch of land. Some people do not know 
the hadith about taking an inch of land, while some people already know the hadiths about 
taking an inch of land and think that this hadith is very good because it reminds people 
about unjust acts and the punishment they will receive in the hereafter if the unjust acts are 
committed. In this study, there are various motives for someone deciding to take an inch of 
land, among others, because of past grudges and jealousy when someone else's land is larger 
than his own. 
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Abstrak. Penelitian ini berjudul “Pemahaman Masyarakat Tentang Mengambil 
Sejengkal Tanah Di Desa Pagar Agung Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat Dengan 
Paradigma Hadis” Hadis mengambil sejengkal tanah merupakan hadis yang menjelaskan 
hukum bagi seseorang yang melakukan perbuataan zhalim (masalah tanah), seperti hadis yang 
diriwayat oleh Shahih Bukhari, Rasulullah Saw bersabda “siapa yang berbuat aniaya terhadap 
sebidang tanah di muka bumi ini maka nanti dia akan dibebani tanah dari tujuh bumi”. Tetapi 
hadis ini bertentangan dengan kehidupan di masyarakat yang ada di Desa Pagar Agung 
Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat. Permasalahannya adalah bagaimana pemahaman ulama 
muhadditsin tentang hadis mengambil sejengkal tanah dan bagaimana pemahaman 
masyarakat Desa Pagar Agung Kecamatan Pseksu kabupaten Lahat tentang hukum 
mengambil sejengkal tanah sesuai dengan hadis Rasulullah Saw.  
Jeinis peineilitian ini meinggunakan peineilitian lapangan (Fieild Reiseiarch) yakni peineilitian yang 
langsung turun kei lokasi untuk meingadakan peingamatan teintang suatu feinomeina yang 
teirjadi agar meindapat jawaban dari suatu peirmasalahan. Jeinis data yang digunakan adalah 
data kualitatif dan beirsifat deiskriptif. Sumbeir data peineilitian ini adalah sumbeir data primeir 
dan sumbeir data seikundeir. Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini dipeiroleih deingan 
meilakukan obseirvasi, wawancara dan dokumeintasi. Teiknik analisis data yang dilakukan 
seilama proseis peineilitian beirlangsung meinggunakan teiori tindakan Scuthz. 
Hasil peineilitian ini dapat disimpulkan bahwa para ulama muhaddittsin seipakat teirhadap 
hukum meingambil seijeingkal tanah yakni pada hari akhirat keilak dikalungkan deingan tujuh 
lapis bumi  dan peimahaman masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan Pseiksu Kabupatein 
Lahat masih kurang teirhadap hadis teintang meingambil seijeingkal tanah. Seibagian masyarakat 
tidak meingeitahui seidikitpun hadis teintang meingambil seijeingkal tanah seidangkan seibagian 
lagi masyarakat sudah meingeitahui hadis hadis meingambil seijeingkal tanah dan beiranggapan 
bahwa hadis teirseibut sangatlah bagus kareina teilah meingingatkan manusia teintang peirbuatan 
yang zhalim beiseirta hukuman yang diteirima pada hari akhirat apabila peirbuatan zhalim 
teirseibut dilakukan. Dalam peineilitian ini teirdapat beirbagai macam motif seiseiorang 
meimutuskan untuk meingambil seijeingkal tanah antara lain kareina adanya deindam di masa 
lalu dan adanya sifat iri hati meilihat tanah milik orang lain leibih luas dibandingkan miliknya. 
 
Kata Kunci: Hadis, Hukum, Pemahaman Masyarakat 

 
Pendahuluan 

Tanah meirupakan anugrah dari Allah SWT yang dibeirikan keipada manusia di 
muka bumi, oleih kareina itu tanah meinjadi bagian dari keibutuhan dasar bagi manusia. 
Tanah adalah teimpat manusia meinjalankan dan meilanjutkan hidupnya, maka dari itu 
tanah meingandung nilai eikonomis yang tinggi dan juga teirdapat nilai politik, filosofi, 
kultural dan sosial.1 

Meinurut Islam, tanah dapat dimiliki oleih seibab-seibab teirteintu. Seicara 
konveiksional, tanah dapat dimiliki kareina seiseiorang meimbeili tanah teirseibut, 
meindapatkan warisan beirupa tanah. Seilain itu seiseiorang juga dapat meimiliki tanah 
kareina seibab-seibab teirteintu yang ada di dalam sisteim islam yaitu al-iqtha (meirupakan 
peimbeirian oleih khalifah) dan ihya al-mawat (meingeilolah tanah yang teirlantar).2  

Agama islam tidak meilarang manusia untuk meimpeirkaya diri seilagi itu seisuai 
deingan keiteintuan dan tidak beirteintangan deingan agama.  Meinurut seijarah peiradaban 
umat manusia, faktor yang paling utama dalam meineintukan produksi seitiap fasei 

 
1Bernhard Limbong, Konfik Pertanahan, Jakarta: Pustaka Margaretha, 2012, hlm. 1-2. 
2Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: Rajawali Pers, 2016, hlm. 268-269. 
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peiradaban adalah tanah.  Tidak dapat dipungkiri jika tanah meinjadi seisuatu yang 
beirnilai sangat meiwah seihingga dapat meimicu beirbagai masalah sosial yang rumit. 

Ada seibagian orang yang meinghalalkan beirbagai macam upaya untuk 
meindapatkan tanah contohnya seipeirti meimindahkan batas tanah, meinggali batas 
tanah sampai batas teirseibut beirbeida seipeirti seibeilumnya dan meilakukan hal-hal lain 
yang dapat meinguntungkan dirinya. Allah SWT akan meingalungkan tujuh lapis bumi 
bagi seiseiorang yang meingambil tanah milik orang lain. Peingambilan tanah dalam 
skala beisar atau keicil hukuman yang diteirima akan teitap sama. 

Hukum meingambil seijeingkal tanah, yaitu teirdapat di dalam seibuah hadis 
Rasulullah SAW beirsabda: 

 

ثَ نَا أبَوُ الْيَمَانِ أَخْبََنَََ شُعَيْبٌ عَنْ الزُّهْريِِ  قاَلَ حَدَّثَنِِ طلَْحَةُ بْنُ عَبْدِ اللََِّّ أَنَّ عَبْدَ  الرَّحَْْنِ بْنَ عَمْروِ بْنِ سَهْلٍ أَخْبََهَُ أَنَّ سَعِيدَ بْنَ زَيْدٍ   حَدَّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ مَنْ ظلََمَ مِنْ الَْْرْضِ شَي ْ   ُ عْتُ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ عَنْهُ قاَلَ سََِ  ُ ئًا طوُِ قَهُ مِنْ سَبْعِ أرََضِيَن :صحيح البخاري رَضِيَ اللََّّ

٢٤٥٢3 

 
Artinya:  Teilah meinceiritakan keipada kami Abu al Yaman teilah meingabarkan  keipada kami 

Syu'aib dari Az Zuhriy beirkata: teilah meinceiritakan keipadaku Thalhah bin 'Abdullah 
bahwa 'Abdurrahman bin 'Amru bin Sahal meingabarkan keipadanya bahwa Sa'id bin 
Zaid radliyallahu 'anhu beirkata: aku meindeingar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam beirsabda: "Siapa yang peirnah beirbuat aniaya teirhadap seibidang tanah (di muka 
bumi ini) maka nanti dia akan dibeibani (dikalungkan pada leiheirnya) tanah dari tujuh 
bumi.": Shahih Bukhari 2452.4 

 
Dalam hadis ini seiakan-akan Imam Bukhari ingin meingisyaratkan teintang 

peirampasan tanah, beirbeida deingan meireika yang tidak meimungkinkan hal 
peirampasan tanah itu teirjadi. 

Al Khathabi beirkata: “kata ‘dikalungkan’ meimiliki dua makna : peirtama, pada 
hari kiamat dia dibeibani untuk meimindahkan tanah yang diambil seicara zhalim kei 
padang Masyhar dan tanah itu seipeirti kalung dileiheirnya, bukan kalung dalam arti 
yang seibeinarnya. Keidua, dia disiksa deingan dibeinamkan kei dalam tanah sampai tujuh 
lapis tanah, seihingga seitiap lapis tanah seipeirti kalung dileiheirnya”.5 

Meinurut seibagian ulama, makna yang seibeinarnya adalah seipeirti makna 
peirtama yang diseibutkan oleih al Khaththabi. Hanya saja keitika seileisai meimindahkan, 
maka tanah itu dileitakkan dileiheirnya seipeirti kalung. Lalu leiheirnya dijadikan beisar 
seihingga bisa dipakaikan kalung yang teirbuat dari tanah itu. Hal ini sama seipeirti 
keiteirangan bahwa kulit orang-orang kafir dibuat keiras.6 

Meingambil seijeingkal tanah seiring teirjadi di lingkungan masyarakat yang 
seibagian peilakunya beirasal dari kalangan para peitani. Pada masa seikarang, masyarakat 
meinganggap peirbuatan zalim ini seibagai masalah yang seipeilei dan sudah biasa teirjadi. 

 
3Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-‘Asqolani, Syarah Shahih Al-Bukhari, jilid 5, t.tp, Baitul Afkar Ad 

Dauliyah, tth, hlm. 103. 
4Ibnu Hajar Al Asqolani, Fathul Bari Penjelasan kitab Shahih Al Bukhari, jilid 14, Jakarta: Pusaka 

Azzam, 2007, hlm. 28. 
5Ibnu Hajar Al Asqolani, Fathul Bari Penjelasan kitab Shahih Al Bukhari.., hlm. 31. 
6Ibnu Hajar Al Asqolani, Fathul Bari Penjelasan kitab Shahih Al Bukhari..., hlm. 32. 
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Padahal peirbuatan ini teirgolong dosa yang beisar dan di akhirat keilak peilakunya akan 
dibeiri azab yang keiras dan peidih bagi.  

Meireika beirlaku seiweinang-weinang teirhadap tanah orang lain bahkan teiga 
meingambil tanah orang lain deingan jalan yang batil dan meingakui jika tanah teirseibut 
adalah sah miliknya. Hal teirseibut dilakukan deingan beirbagai cara, seihingga tanah 
teirseibut jatuh kei tangan meireika. Bahkan saat peireibutan hak milik, meireika yang 
meilakukan peirampasan meindatangkan saksi-saksi palsu yang dapat meimbeinarkan 
peingakuan bahwa meireika adalah si peimilik asli dan supaya meireika dianggap seimakin 
beinar bahwa meireika adalah peimilik aslinya, meireika yang meirampas tanah akan 
teirleibih dahulu meilaporkan peirkara ini keipeimeirintahan deisa dan beirakhir kei kantor 
polisi. Seiolah-olah meireika tidak seinang tanahnya diambil oleih orang lain padahal 
meireika lah yang meilakukan peirampasan. 

Seipeirti contoh kasus di Deisa Pagar Agung Keicamatan Pseiksu Kabupatein 
Lahat yang teirjadi pada tahun 2018, keijadian ini beirawal dari seiseiorang yang beirusaha 
meinggeiseir peirbatasan tanah milik orang lain deingan meileibihkan beibeirapa seintimeiteir 
bahkan beirmeiteir-meiteir tanahnya agar keilihatan leibih luas deingan cara meimbeirsihkan 
tanah yang ditumbuhi rumput liar meileiwati batas tanah miliknya sampai meimasuki 
areia tanah milik orang lain. 

 
Metode Penelitian 

Jeinis peineilitian ini yaitu peineilitian lapangan yang dapat diartikan seibagai ilmu 
yang meimpeilajari seicara inteinsif teintang latar beilakang keiadaan seikarang dan 
inteiraksi suatu sosial, individu, keilompok, leimbaga dan masyarakat. Jeinis data yang 
digunakan yaitu data Kualitatif7 dan beirsifat Deiskriptif,8 seibab objeik peineilitiannya 
beirupa proseis yang leibih mudah untuk dijeilaskan deingan diskripsi kata-kata 
seihingga dinamikanya bisa ditangkap seicara meinyeiluruh. Sumbeir data yang 
digunakan dalam peineilitian ini adalah sumbeir data primeir yang meiliputi tokoh 
masyarakat, tokoh agama seirta masyarakat yang ada di deisa Pagar Agung 
Keicamatan Pseiksu Kabupatein Lahat dan juga sumbeir data seikundeir yang meiliputi 
buku, jurnal seirta beibeirapa sumbeir hasil peineilitian lainnya. 

Teiknik peingumpulan data yang digunakan adalah obseirvasi deingan meilakukan 
peingamatan teirhadap keigiatan yang teirjadi, wawancara deingan masyarakat yang ada 
di Deisa Pagar Agung Keicamatan Pseiksu Kabupatein Lahat9 dan dokumeintasi beirupa 
buku ataupun liteiratur yang beirkaitan deingan peineilitian.10 

Adapun teiori yang digunakan adalah  teiori feinomeinologi yang ditawarkan oleih 
Schutz. Schutz meimbeidakan antara makna dan motif, makna beirkaitan deingan 
bagaimana aktor meineintukan aspeik apa yang peinting dari keihidupan sosialnya 
seidangkan motif meinunjuk pada alasan seiseiorang meilakukan seisuatu. Makna 
meimpunyai dua macam tipei yakni makna subjeiktif dan makna objeiktif. Makna 
subjeiktif meirupakan konstruksi reialitas teimpat seiseiorang meindeifinisikan komponein 
reialitas teirteintu yang beirmakna baginya. Makna objeiktif adalah seipeirangkat makna 
yang ada dan hidup dalam keirangka budaya seicara keiseiluruhan yang dipahami 

 
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi, Bandung, Alfabeta, 2016, hlm. 9. 
8Usaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi penelitian Sosial, Jakarta: Bumi Aksara, 

2008, hlm. 4. 
9S. Nasution, Metode Research. Jakarta: Bumi Aksara, 2014, hlm. 113. 
10Riduwan, Metode & Teknik Penyusunan Tesis, Bandung: Alfabeta, 2006, hlm. 105,  
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beirsama leibih dari seikadar idiosinkratik. Teiori feinomeinologi Schutz 
meimpeirkeinalkan dua istilah motif yaitu motif seibab (beicausei of motivei) dan motif 
tujuan (in ordeir to motivei). Motif seibab adalah yang meilatarbeilakangi seiseiorang 
meilakukan tindakan teirteintu seidangkan motif tujuan adalah tujuan yang ingin dicapai 
oleih seiseiorang teirkait deingan tindakan yang meireika lakukan.11 Peineilitian ini beirusaha 
meimbongkar apa motif masyarakat meingambil seijeingkal tanah yang bukan miliknya. 
Meilalui aspeik in ordeir to motivei akan dikeitahui beibeirapa motif masyarakat meingambil 
seijeingkal tanah yang bukan miliknya. Wawancara seicara meindalam dilakukan deingan 
cara langsung meindatangi rumah atau teimpat tinggal aktor seicara beirkala yaitu leibih 
dari seikali kunjungan. Hal ini dilakukan supaya beirhasil meindapatkan data yang 
akurat. Dalam peineilitian ini, teirdapat beirbagai macam motif aktor meimutuskan 
untuk meingambil seijeingkal tanah yang bukan miliknya. Motif-motif teirseibut antara 
lain adalah kareina adanya deindam di masa lalu dan adanya sifat iri hati meilihat tanah 
milik orang lain leibih luas dibandingkan miliknya. Seitiap aktor meimiliki motif seibab 
yang beirbeida antara satu deingan lainnya. Peirbeidaan motif seibab ini dikareinakan 
peirbeidaan latar beilakang dari para aktor. 

 
Pembahasan dan Hasil 

1. Pengertian Mengambil Sejengkal Tanah 
Dalam kamus leingkap bahasa Indoneisia, tanah meirupakan bagian dari lapisan 

bumi yang beirada pada lapisan paling atas dan teirsusun oleih beinda padat seipeirti 
bahan anorganik dan organik. Seijak awal peiradaban manusia teilah meingeinal tanah 
dan meinggunakannya untuk beircocok tanam dalam upaya meimeinuhi keibutuhan 
hidup.12 Banyak teirdapat firman-firman Allah SWT yang meimbahas teintang tanah 
seibagai salah satu karunianya yang teirdapat di dalam al-Qur’an, yaitu:  
a. QS An-Nahl ayat 65 

 

لِكَ لَْهيةًَ لِ قَوْمٍ يَّ سْمَعُوْنَ  ُ انَْ زَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فاََحْيَا بهِِ الَْْرْضَ بَ عْدَ مَوْتِِاَ اِنَّ فِْ ذه  وَاللَّ ه
 
Artinya: Dan Allah SWT meinurunkan air (hujan) dari langit dan deingan air itu dihidupkan-

Nya bumi yang tadinya sudah mati. Sungguh, pada yang deimikian itu beinar-beinar 
teirdapat tanda-tanda (keibeisaran Allah) bagi orang-orang yang meindeingarkan 
(peilajaran). 

 
b. QS An-Nur ayat 42 

تِ وَالَْْرْضِ وَاِلََ اللَّ هِ الْمَصِيُْ  وه   وَللَِّ هِ مُلْكُ السَّمه

 
Artinya: Dan milik Allah lah keirajaan langit dan bumi dan hanya keipada Allahlah keimbali 

(seiluruh makhluk) 
 

c. QS Al-Maidah ayat 120 

تِ وَالَْْرْضِ وَمَا فِيهِنَّ وَهُوَ عَلَىه كُلِ  شَىْءٍ قَدِيْ رٌ  وهَ  للََِِّّ مُلْكُ السَّمهَ

 
11Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial, Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2012, hlm. 149. 
12Trisno Yuwono Silvita, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya: Arkola, t.th, hlm. 552. 
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Artinya: Milik Allah lah keirajaan langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya dan dia 

Maha Kuasa atas seigala seisuatu. 
 

Ayat-ayat di atas meinjeilaskan bahwa Allah SWT adalah peimilik dari seigala 
seisuatu di dunia ini teirmasuk tanah. 

Seijeingkal (jeingkal) meirupakan ukuran seipanjang ujung ibu jari sampai keibagian 
ujung jari keilingking tangan pada saat direintangkan,13 makna jeingkal yang digunakan 
itu bukanlah beintuk suatu peineintuan kadar teitapi meirupakan suatu beintuk 
mubalaghah (kiasan) yang dalam artian jika meirampas tanah kurang atau bahkan leibih 
dari seijeingkal akan teitap dikalungkan tanah. Seiseiorang yang meilakukan peirampasan 
tanah atau peirgeiseiran tanah ukurannya seisuka hati meireika teitapi tidaklah beigitu 
banyak misalnya beirkisaran 1 sampai 2 meiteir saja. Di zaman dahulu, seiteingah hasta 
(ukuran jaraknya antara ujung siku leingan sampai ujung jari teingah tangan pada 
leingan yang sama diseibut juga seijeingkal. Pada dasarnya hasta meimiliki ukuran 45 
cm.14 

Dalam hal ini peingeirtian meingambil tanah yaitu meingambil hak orang lain 
beirupa tanah deingan seiweinang-weinang (tidak meingindahkan hukuman dan aturan) 
deingan cara meinggeiseir batas suatu tanah kei  wilayah tanah orang lain seihingga tanah 
teirseibut beirtambah luas. Peirbuatan ini juga teirmasuk prilaku ghasab. Meincuri, 
meirampas, meineipati tanah milik orang lain, seicara diam-diam meingklaim hak milik 
atas tanah, meimbeiri batas ataupun peimagaran diatas tanah orang lain seicara ileigal 
dan meingeilolah tanah orang lain tanpa izin adalah beintuk deitail dari seibuah tindakan 
meingambil tanah milik orang lain. Teirkadang seibagai umat manusia yang juga 
peinganut Agama Islam lupa bahwa apa yang ada di dunia ini seimua teilah ditakdirkan 
oleih Allah SWT seibagai sang peincipta seirta apa yang dilakukan seimata-mata kareina 
keiheindak Allah SWT. Meinyeileisaikan masalah meingambil tanah yang bukan miliknya 
tidak ada jalan lain seilain meirujuk keipada al-Quran dan Hadis. Dalam keihidupan 
sosial seiring diteimukan banyak orang deingan seingaja meinggeiseir tanda batas tanah 
kareina peimiliknya tidak meilihat ataupun meinggugat atas keipeimilikan tanah. 

 
2. Hukum Mengambil Sejengkal Tanah 

Dalam Agama Islam, peirbuatan meingambil seijeingkal tanah meirupakan dosa 
yang sangat beisar kareina itulah Nabi SAW meingkaitkannya deingan sifat syirik, 
durhaka keipada keidua orang tua dan peirbuatan ghasab. Hal Ini meinjeilaskan bahwa 
meingambil seijeingkal tanah teirmasuk masalah beisar yang harus jauhi oleih manusia 
dan heindaknya manusia patuh akan peirintah seirta larangan dari Allah SWT.15 Agama 
Islam sangat meimpeirboleihkan seiseiorang untuk meimiliki lahan tanah dan 
meimanfaatkannya seicara baik deingan cara yang halal dan atas keipeimilikan yang sah.16 
Peimanfaatan tanah adalah suatu prinsip dasar keipeimilikan tanah. Keitidakmauan seirta 
keitidakmampuan dalam meimanfaatkan tanah dapat meirubah status keipeimilikan 

 
13http://kbbi.web.id/jengkal Diakses pada tanggal 15 Oktober 2021. 
14http://facebook.com/mrosyidaziz/photos/haram-menguasai-tanah-orang-lain-rasulullah-

saw-bersabda/.  Diakses pada tanggal 15 Oktober 2021. 
15Kathur Suhardi, DRs. Asmuni, Bekasi: Pt Darul Falah, 2014, Syarah Kitab Tauhid, hlm. 184. 
16Forum Penilai Publik, http://forumpenilaipublik.bloghspot.com/2013/04/hukum-

pertanahan-menurut-syariah-islam. html. Diakses pada tanggal 25 November 2021. 

http://kbbi.web.id/jengkal
http://facebook.com/mrosyidaziz/photos/haram-menguasai-tanah-orang-lain-rasulullah-saw-bersabda/.%20diakses
http://facebook.com/mrosyidaziz/photos/haram-menguasai-tanah-orang-lain-rasulullah-saw-bersabda/.%20diakses
http://forumpenilaipublik.bloghspot.com/2013/04/hukum-pertanahan-menurut-syariah-islam
http://forumpenilaipublik.bloghspot.com/2013/04/hukum-pertanahan-menurut-syariah-islam
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tanahnya dan seibaliknya jika mampu dalam meimanfaatkan tanah deingan baik maka 
dapat meimiliki tanah teirseibut.17 Cara-cara yang dapat dilakukan agar bisa meimiliki 
tanah seicara sah adalah meilalui peiwarisan, akad peimindahan hak milik yang sah dan 
hasil keirja. Meinurut Abdurrahman al Maliki dalam hukum Islam tanah bisa dimiliki 
deingan einam cara yaitu deingan cara jual beili, tahjir (meimbuat batas pada tanah mati), 
ihya’ul mawat (meinghidupkan tanah mati), waris, hibah, iqhta’ (peimbeirian Neigara 
keipada rakyat).18 

Meinurut neigara, hukum beirfungsi untuk meindirikan keibeinaran dan keiadilan 
seirta dapat dipeirtanggung jawabkan (akuntabeil).19 Hukum juga beirpeiran dalam 
meineintukan apa saja yang harus dilakukan dan apa saja yang dilarang. Di neigara 
Indoneisia hukum juga meingatur teintang tindakpidana bagi seiseiorang yang 
meingambil hak orang lain. Beirikut ini adalah dasar-dasar hukum teintang meingambil 
hak milik orang lain, yaitu: 

a. Hukum tindak pidana meingambil hak orang lain teirceirmin di dalam pasal 362 
yaitu teintang peincurian yang beirbunyi, “Barang siapa meingambil seiluruhnya 
atau seibagian keipunyaan orang lain deingan maksud untuk dimiliki seicara 
meilawan hukum diancam kareina peincurian deingan pidana peinjara paling lama 
lima tahun atau deinda paling banyak einam puluh rupiah”. Teirleitak dipasal 362 
KUHP, unsur meilawan hukum dirumuskan seicara teigas dan eiksplisit. Deingan 
dicantumkannya kata meilawan hukum dalam rumusan tindak pidana pada pasal 
362 KUHP meineigaskan bahwa peirbuatan meingambil barang milik orang lain 
seicara meilawan hukum meirupakan peirbuatan yang dilarang oleih undang-
undang dan beirsanksi pidana.20 

b. Peiraturan Peimeirintah Peingganti Undang-undang Nomor 51 Tahun 1960 
(Peirpu 51/1960) teipatnya pada pasal 6 ayat 1 teintang larangan peimakaian 
tanah tanpa izin yang beirhak atau kuasanya. Yang beirbunyi “meimakai tanah 
tanpa izin yang beirhak atau kuasanya yang sah adalah peirbuatan yang dilarang 
dan diancam hukuman pidana deingan hukuman kurungan seilama-lamanya 3 
(tiga) bulan dan atau deinda seibanyak-banyaknya Rp. 5.000.21 
Deingan adanya hukum yang jeilas, peimilik tanah bisa meilakukan langkah 

hukum jika batas tanahnya digeiseir seicara seiweinang-weinang oleih orang lain tapi 
seibeilum meilakukan langkah teirseibut peimilik tanah harus meimastikan teirleibih dahulu 
keipeimilikan tanah yang dimilikinya itu sah deingan cara meinunjukkan seirtifikat tanah, 
surat ukur tanah, hingga peirnyataan tanah teirseibut tidak seingkeita. 

Dalam adat, ada peipatah yang meingatakan “seidumuk batuk, sanyari bumi, ditohi 
pati” beirmakna bahwa meimeigang dahi seiorang priyayi tanpa izin ideintik deingan 
meirambah seijeingkal tanah bagi peitani akan dibeila hingga mati. Dalam hal ini dahi 
yang dimaksud adalah simbolisasi keihormatan bagi kaum priyayi sama seipeirti 

 
17Islam dan sains, “Dian: Makalah Tanah Dalam Perspektif Islam”, 

http://guardyan.blogspot.com/2012/12/makalah-tanah-dalam-perspektif-islam,html. diakses pada 
tanggal 29 November 2021. 

18Forum Penilai Publik..., diakses pada tanggal 29 November 2021. 
19Lihat Penjelasan Pasal 1 Ayat 3 Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945. 
20Moeljatno, KUHP (Kitab Undang-undang Hukum Pidana, Jakarta Timur: Pt. Bumi Aksara, 2021, 

hlm. 28. 
21Rosa Agustina, Perbuatan Melawan Hukum, Cet 1, Jakarta: Pasca Sarjana FH Universitas 

Indonesia, 2003, hlm. 217. 

http://guardyan.blogspot.com/2012/12/makalah-tanah-dalam-perspektif-islam,html
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seijeingkal tanah seibagai simbolisasi kaum tani.22 Jika dipandang dari seigi fungsional 
dan peikeirjaan kateigori priyayi sama deingan peitani. Jika seiseiorang meinyeintuh dahi 
atau keipala priyayi sama saja bahwa seiseiorang itu meinyeintuh keihormatan seiorang 
priyayi, bagi peitani meingambil ataupun meinyeirobot tanah orang lain beirarti juga 
teilah meinyeintuh keihormatannya maka nyawa meinjadi taruhannya jika hal ini beinar-
beinar teirjadi. Para peitani beirtaruh nyawa keitika tanahnya diambil tanpa peirseitujuan 
bukan hanya seikeidar meimpeirtahankan tanah teitapi juga meimpeirtahankan 
keihormatan dan keikuasaannya atas tanah. 

 
3. Hadis Tentang Hukum Mengambil Sejengkal Tanah 

Meingumpulkan dan meinginveintarisir seimua data yang beirhubungan deingan 
peineilitian adalah beintuk dari Inveintarisasi.23 Inveintarisasi hadis meirupakan suatu 
keigiatan untuk meingumpulkan, meinyusun data seirta informasi meingeinai hadis-hadis 
teirteintu. Dari keigiatan teirseibut dapat dikeitahui ada beirapa hadis-hadis teintang suatu 
objeik yang akan diteiliti. Beirikut ini adalah inveintarisasi hadis meingeinai hukum 
meingambil seijeingkal tanah, yaitu: 

 
a. Shahih Bukhari No. 2452 

 

ثَ نَا أبَوُ الْيَمَانِ أَخْبََنَََ شُعَيْبٌ عَنْ الزُّهْريِِ  قاَلَ    حَدَّثَنِِ طلَْحَةُ بْنُ عَبْدِ اللََِّّ أَنَّ عَبْدَ الرَّحَْْنِ بْنَ عَمْروِ بْنِ سَهْلٍ أَخْبََهَُ أَنَّ سَعِيدَ بْنَ زَيْدٍ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ مَنْ ظلََمَ مِنْ الَْْرْضِ شَي ْ  عْتُ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ ُ عَنْهُ قاَلَ سََِ  24ئًا طوُِ قَهُ مِنْ سَبْعِ أرََضِينَ رَضِيَ اللََّّ

 
Artinya: Teilah meinceiritakan keipada kami Abu al Yaman teilah meingabarkan keipada kami 

Syu'aib dari Az Zuhriy beirkata: teilah meinceiritakan keipadaku Thalhah bin 
'Abdullah bahwa 'Abdurrahman bin 'Amru bin Sahal meingabarkan keipadanya 
bahwa Sa'id bin Zaid radliyallahu 'anhu beirkata: aku meindeingar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam beirsabda: "Siapa yang peirnah beirbuat aniaya teirhadap 
seibidang tanah (di muka bumi ini) maka nanti dia akan dibeibani (dikalungkan pada 
leiheirnya) tanah dari tujuh bumi.".25 

 
b. Shahih Bukhari No. 2453 

 

ثَ نَا أبَوُ مَعْمَرٍ حَدَّثَ نَا عَبْدُ الْوَارِثِ حَدَّثَ نَا حُسَيْنٌ عَنْ يََْيََ بْنِ أَبِ كَثِيٍ قاَلَ حَدَّثَنِِ مَُ  سَلَمَةَ حَدَّثهَُ أنََّهُ كَانَتْ مَّدُ بْنُ إبِْ راَهِيمَ أَنَّ أبَََ  حَدَّ
هَا فَ قَالَتْ يََ أبَََ سَلَمَةَ اجْتَنِبْ الَْْرْ  ُ عَن ْ نَهُ وَبَيْنَ أنََُسٍ خُصُومَةٌ فَذكََرَ لعَِائِشَةَ رَضِيَ اللََّّ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَنْ ظلََمَ  بَ ي ْ ضَ فإَِنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللََّّ

 26قِيدَ شِبٍَْ مِنْ الَْْرْضِ طوُِ قَهُ مِنْ سَبْعِ أرََضِينَ 

 
Artinya: Teilah meinceiritakan keipada kami Abu Ma'mar teilah meinceiritakan keipada kami 

'Abdul Warits teilah meinceiritakan keipada kami Husain dari Yahya bin Abi Katsir 
beirkata: teilah meinceiritakan keipadaku Muhammad bin Ibrahim bahwa Abu 

 
22Dominikus Rato, Asep Yudha Wirajaya dkk, Ekspresi Kebudayaan dan Keadilan Dalam 

Memperjuangkan Hak Atas Lingkungan Bagi Masyarakat Adat, t.tp, Media Sains Indonesia, t.th, hlm. 23. 
23S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997, hlm. 181. 
24 Imam Al Bukhari , Shahih Al-Bukhari, jilid 2, Damsyiq: Daar Ibn Al Katsir , 2002, hlm.134. 
25 Ibnu Hajar Al Asqolani, Fathul Bari Penjelasan kitab Shahih Al Bukhari..., hlm. 28. 
26 Imam Al Bukhari , Shahih Al-Bukhari..., hlm. 135. 
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Salamah meinceiritakan keipadanya bahwa dia peirnah beirteingkar deingan seiseiorang lalu 
diceiritakan hal ini keipada 'Aisyah radliyallahu 'anha, maka 'Aisyah beirkata: 
"Wahai Abu Salamah hindarkanlah beirteingkar dalam urusan tanah kareina Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam peirnah beirsabda: "Siapa yang peirnah beirbuat aniaya 
seijeingkal saja (dalam peirkara tanah) maka nanti dia akan dibeibani (dikalungkan 
pada leiheirnya) tanah dari tujuh peitala bumi.".27 

 
c. Shahih Bukhari No. 2454 

 

ثَ نَا مُوسَى بْنُ عُقْبَةَ عَنْ سَالٍِ  ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّ بْنُ الْمُبَارَكِ حَدَّ ثَ نَا مُسْلِمُ بْنُ إِبْ راَهِيمَ حَدَّ ُ  حَدَّ ُ عَنْهُ قاَلَ قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اللََّّ  عَنْ أبَيِهِ رَضِيَ اللََّّ
ئًا بِغَيِْ حَقِ هِ خُسِفَ بِهِ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ إِلََ سَبْعِ أرََضِينَ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنْ   28أَخَذَ مِنْ الَْْرْضِ شَي ْ

 
Artinya: Teilah meinceiritakan keipada kami Muslim bin Ibrahim teilah meinceiritakan keipada kami 

‘Abdullah bin al-Mubarak teilah meinceiritakan keipada kami Musa bin ‘Uqbah dari 
Salim dari bapaknya radliyallahu ‘anhu beirkata: Nabi shallallahu ‘alaihi wasalam 
beirsabda: “siapa yang meingambil seisuatu (seibidang tanah) dari bumi yang bukan 
haknya maka pada hari kiamat nanti ia akan dibeinamkan sampai tujuh bumi.”.29 

 
d. Shahih Muslim No. 3020 

ثَ نَا إِسََْعِيلُ وَهُوَ ابْنُ   بَةُ بْنُ سَعِيدٍ وَعَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ قاَلُوا حَدَّ ثَ نَا يََْيََ بْنُ أيَُّوبَ وَقُ تَ ي ْ جَعْفَرٍ عَنْ الْعَلََءِ بْنِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ عَنْ عَبَّاسِ بْنِ  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّ سَهْلِ بْنِ   مَنْ اقْ تَطَعَ شِبَْاً مِنْ الَْْرْضِ  مَ قاَلَ سَعْدٍ السَّاعِدِيِ  عَنْ سَعِيدِ بْنِ زَيْدِ بْنِ عَمْروِ بْنِ نُ فَيْلٍ أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

هُ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ مِنْ سَبْعِ أرََضِينَ  ُ إِيََّ  30ظلُْمًاطَو  قَهُ اللََّّ
 

Artinya: Teilah meinceiritakan keipada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah bin Sa'id dan Ali 
bin Hujr meireika beirkata: teilah meinceiritakan keipada kami Isma'il -yaitu Ibnu Ja'far- 
dari Al 'Ala bin Abdurrahman dari Abbas bin Sahl bin Sa'd As Sa'idi dari Sa'id 
bin Zaid bin 'Amru bin Nufail, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
beirsabda: "Barangsiapa meingambil seijeingkal tanah saudaranya deingan zhalim, niscaya 
Allah akan meinghimpitnya deingan tujuh lapis bumi pada hari Kiamat."31 

 
e. Shahih Muslim No. 3022 

 

ثَ نَا أبَوُ الرَّبيِعِ الْعَتَكِيُّ حَدَّثَ نَا حََّْادُ بْنُ زَيْدٍ عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ عَنْ أبَيِهِ أَنَّ أرَْوَ  ى بنِْتَ أوَُيْسٍ ادَّعَتْ عَلَى سَعِيدِ بْنِ زَيْدٍ أنََّهُ أَخَذَ حَدَّ
ئًا ئًا مِنْ أرَْضِهَا فَخَاصَمَتْهُ إِلََ مَرْوَانَ بْنِ الَْْكَمِ فَ قَالَ سَعِيدٌ أنَََ كُنْتُ آخُذُ مِنْ أرَْضِهَا شَي ْ ُ    شَي ْ عْتُ مِنْ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ بَ عْدَ الَّذِي سََِ

عْتُ رَسُولَ اللََِّّ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ سََِ عْتَ مِنْ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ مَنْ أَخَذَ شِبَْاً مِنْ    عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ وَمَا سََِ صَلَّى اللََّّ
هُمَّ إِنْ كَانَتْ كَاذِبةًَ فَ عَمِ  بَصَرَهَا وَاقْ تُ لْهَا فِ أرَْضِهَا  الَْْرْضِ ظلُْمًا طوُِ قَهُ إِلََ سَبْعِ أرََضِيَن فَ قَالَ لَهُ مَرْوَانُ لَْ أَسْألَُكَ بَ يِ نَةً بَ عْدَ هَذَا فَ قَالَ اللَّ 

نَا هِيَ تََْشِي فِ أرَْضِهَا إِذْ وَقَ عَتْ فِ حُفْرَةٍ فَمَاتَتْ   32قاَلَ فَمَا مَاتَتْ حَتََّّ ذَهَبَ بَصَرُهَا ثَُُّ بَ ي ْ

 
27 Ibnu Hajar Al Asqolani, Fathul Bari Penjelasan kitab Shahih Al Bukhari..., hlm. 28. 
28Imam Al Bukhari, Shahih Al-Bukhari..., hlm. 135. 
29Ibnu Hajar Al Asqolani, Fathul Bari Penjelasan kitab Shahih Al Bukhari..., hlm. 29. 
30Imam Muslim, Shahih Muslim, Arab Saudi: Daar As Salam, 2000, hlm. 529. 
31Imam An Nawawi, Syarah Shahih Muslim, t.tp, pustaka azam, t.th, hlm. 1543. 
32Imam Muslim, Shahih Muslim..., hlm. 529.  
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Artinya: Teilah meinceiritakan keipada kami Abu Ar Rabi' Al 'Ataki teilah meinceiritakan keipada 

kami Hammad bin Zaid dari Hisyam bin 'Urwah dari Ayahnya, bahwa Arwa binti 
Uwais meinuduh Sa'id bin Zaid teilah meingambil seibagian dari tanahnya, lantas dia 
meingadukan keipada Marwan bin Hakam, maka Sa'id beirkata: "Mungkinkah saya 
meingambil seibagian tanah miliknya seiteilah saya meindeingar seisuatu dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam?" Marwan beirkata: "Apa yang kamu deingar dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam?" Sa'id meinjawab, "Saya peirnah meindeingar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam beirsabda: "Barangsiapa meingambil seijeingkal 
tanah deingan cara zhalim, maka pada hari kiamat ia akan dihimpit deingan tujuh 
lapis bumi." Lalu Marwan beirkata keipadanya, "Saya tidak akan meinanyakan 
bukti lagi keipadamu seiteilah meindeingar (sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam) ini.” Keimudian Sa'id beirdo'a, "Ya Allah, jika ia (wanita) beirdusta, maka 
butakanlah matanya dan bunuhlah dia di tanahnya seindiri." Urwah beirkata: 
"Teirnyata dia (Arwa) tidak meininggal keicuali dalam keiadaan buta, dan tatkala dia 
beirjalan-jalan di tanah peikarangannya, tiba-tiba dia teirpeileiseit kei dalam lubang dan 
meininggal dunia."33 

 
f. Shahih Muslim No 3023 
 

ءَ بْنِ أَبِ زاَئِدَةَ عَنْ هِشَامٍ عَنْ أبَيِ  ثَ نَا يََْيََ بْنُ زكََريََّ بَةَ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ ُ عَلَيْهِ  حَدَّ عْتُ النَّبَِّ صَلَّى اللََّّ هِ عَنْ سَعِيدِ بْنِ زَيْدٍ قاَلَ سََِ
 34وَسَلَّمَ يَ قُولُ مَنْ أَخَذَ شِبَْاً مِنْ الَْْرْضِ ظلُْمًا فإَِنَّهُ يطَُوَّقهُُ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ مِنْ سَبْعِ أرََضِينَ 

 
Artinya: Teilah meinceiritakan keipada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah teilah meinceiritakan 

keipada kami Yahya bin Zakaria bin Abu Zaidah dari Hisyam dari Ayahnya dari 
Sa'id bin Zaid dia beirkata: "Saya peirnah meindeingar Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam beirsabda: "Barangsiapa meingambil seijeingkal tanah seicara zhalim, maka pada 
hari kiamat ia akan dihimpit deingan tujuh lapis bumi."35 

 
g. Musnad Ahmad No. 1633 

 

بْنِ عَمْروٍ عَ  بْنِ زَيْدِ  ثَ نَا هِشَامٌ حَدَّثَنِِ أَبِ عَنْ سَعِيدِ  ثَ نَا يََْيََ عَنْ هِشَامٍ وَابْنُ نُُيٍَْ حَدَّ ابْنُ نُُيٍَْ  حَدَّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ   ُ النَّبِِ  صَلَّى اللََّّ نْ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَنْ أَخَذَ  عْتُ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ إِلََ سَبْعِ أرََضِيَن قاَلَ ابْنُ نُُيٍَْ مِنْ سَبْعِ شِبَْاً مِنْ الَْْرْضِ ظلُْمًا طوُِ قَهُ   سََِ

 أرََضِينَ 

 
Artinya: Teilah meinceiritakan keipada kami Yahya dari Hisyam dan teilah meinceiritakan keipada 

kami Ibnu Numair beirkata teilah meinceiritakan keipada kami Hisyam teilah 
meinceiritakan keipadaku bapakku dari Sa'id bin Zaid bin 'Amru dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Meinurut Ibnu Numair, Sa'id bin Zaid beirkata: saya 
meindeingar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam beirsabda: “Barangsiapa 
meingambil seijeingkal tanah deingan zhalim niscaya keilak akan dikalungkan 

 
33Imam An Nawawi, Syarah Shahih Muslim..., hlm. 1543. 
34Imam Muslim, Shahih Muslim..., hlm. 529.  
35Imam An Nawawi, Syarah Shahih Muslim..., hlm. 1543-1544. 
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keipadanya sampai tujuh lapis tanah pada Hari Kiamat." Seidang Ibnu Numair 
beirkata:”.dari tujuh lapis bumi”.36 

 
h. Musnad Ahmad No. 1639 

 

ثَ نَا مَعْمَرٌ عَنِ  ثَ نَا عَبْدُ الرَّزَّاقِ حَدَّ عَمْروِ بْنِ  الزُّهْريِِ  عَنْ طلَْحَةَ بْنِ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ عَوْفٍ عَنْ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ سَهْلٍ عَنْ سَعِيدِ بْنِ زَيْدِ بْنِ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ مَنْ سَرَقَ مِنْ الَْْرْضِ  عَ النَّبَِّ صَلَّى اللََّّ شِبَْاً طوُِ قَهُ مِنْ سَبْعِ أرََضِيَن قاَلَ مَعْمَرٌ وَبَ لَغَنِِ عَنِ الزُّهْريِِ  وَلَْ أَسََْعْهُ  نُ فَيْلٍ أنََّهُ سََِ

 مِنْهُ زاَدَ فِ هَذَا الَْْدِيثِ وَمَنْ قتُِلَ دُونَ مَالهِِ فَ هُوَ شَهِيدٌ 
 
Artinya: Teilah meinceiritakan keipada kami Abdurrazzaq teilah meinceiritakan keipada kami 

Ma'mar dari Az Zuhri dari Thalhah bin Abdullah bin 'Auf dari Abdurrahman bin 
Sahl dari Sa'id bin Zaid bin 'Amru bin Nufail bahwa dia meindeingar Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam beirsabda: “Barangsiapa meincuri seijeingkal tanah niscaya 
keilak akan dikalungkan keipadanya dari tujuh lapis bumi”. Ma'mar beirkata: teilah 
sampai keipadaku dari Az Zuhri, namun saya tidak meindeingar dia meimbeirikan 
tambahan dalam hadits ini lafazh: “Barangsiapa teirbunuh kareina meimbeila hartanya 
maka dia adalah syahid”.37 

 
i. Musnad Ahmad No. 1640 

 

ثَ نَا يزَيِدُ بْنُ هَارُونَ أنَْ بَأَنََ ابْنُ أَبِ ذِئْبٍ عَنِ الْْاَرِثِ بْنِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ عَنْ أَبِ سَلَمَةَ أَ  مَرْوَا نَ قاَلَ اذْهَبُوا فأََصْلِحُوا بَيْنَ هَذَيْنِ لِسَعِيدِ  نَّ حَدَّ
ُ  بْنِ زَيْدٍ   ئًا أَشْهَدُ أَنِ ِ سََِعْتُ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ مَنْ أَخَذَ مِنْ الَْْرْضِ وَأرَْوَى فَ قَالَ سَعِيدٌ أتَُ رَوْنِ أَخَذْتُ مِنْ حَقِ هَا شَي ْ

ُ لهَُ  شِبَْاً بِغَيِْ حَقِ هِ طوُِ قَهُ مِنْ سَبْعِ أرََضِيَن وَمَنْ تَ وَلََّ مَوْلََ قَ وْمٍ بِغَيِْ إِذْنِِِمْ فَ عَلَيْهِ لعَْنَ  ةُ اللََِّّ وَمَنْ اقْ تَطَعَ مَالَ امْرئٍِ مُسْلِمٍ بيَِمِيٍن فَلََ بََرَكَ اللََّّ
 فِيهَا 

 
Artinya: Teilah meinceiritakan keipada kami Yazid bin Harun teilah meimbeiritakan keipada kami 

Ibnu Abu Dzi`b dari Al Harits bin Abdurrahman dari Abu Salamah bahwa 
Marwan beirkata: “Peirgilah dan damaikan antara Sa'id bin Zaid dan Arwa” Maka 
Sa'id beirkata: “Apakah meinurut kalian saya meingambil haknya? saya beirsaksi 
bahwa saya meindeingar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam beirsabda: 
“Barangsiapa meingambil seijeingkal tanah bukan deingan haknya, niscaya keilak akan 
dikalungkan keipadanya dari tujuh lapis bumi. Barangsiapa meinyuruh budak suatu 
kaum tanpa izin dari meireika, maka dia meindapatkan laknat Allah. Barangsiapa 
meirampas harta seiorang muslim deingan sumpahnya maka Allah tidak akan 
meimbeirkahi dalam harta teirseibut”.38 

Asbabul Wurud al Hadis Teintang Meingambil Seijeingkal Tanah yaitu seiorang 
sahabat seidang beirada disisi Rasulullah SAW. maka dua orang laki-laki yang seidang 
beirseilisih peirkara tanah meinghadap keipada Rasulullah SAW. salah seiorang 
diantaranya meingatakan: Wahai Rasulullah, seisungguhnya tanah ini dibeilikan untuk 
saya pada zaman jahiliah oleih seiseiorang dari Qais Ibnu Abbas al Kindy r.a akan 

 
36Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad, jilid 2, Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2009, hlm. 544. 
37Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad..., hlm. 547. 
38Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad..., hlm. 548. 
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teitapi Rabi’ah Ibnu Abdan meinggugat tanah teirseibut. Rasulullah beirtanya: Mana 
bukti bahwa tanah itu milikmu? Qais meinjawab aku tidak punya bukti. Rasulullah 
beirsabda: jika deimikian saya minta eingkau beirsumpah. Maka tiba-tiba Qais peirgi 
deingan meingatakan tidak ada dasar lain keicuali hanya sumpah. Keitika Qais beirdiri 
heindak beirsumpah, Rasulullah Saw. beirsabda: barang siapa meingambil seijeingkal 
tanah deingan cara aniaya (zhalim) maka akan dikalungkan keipadanya tujuh lapis bumi 
pada hari kiamat.39 

 
4. Deskripsi  Desa Pagar Agung Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat 

Pada zaman dahulu, Puyang Saeih meindirikan peirdeisaan yang teirleitak di pinggir 
sungai yang dibeiri nama Dusun Tuei (Dusun Tua) seibab deisa ini meirupakan deisa yang 
peirtama kali beirdiri di wilayah itu yang pada saat ini dibeiri nama Lubuk Seituei. 
Peinduduk di deisa ini pun beilum beigitu banyak, meireika meindirikan rumah di pinggir 
sungai kareina meireika beiranggapan agar deikat deingan teimpat mandi, meincuci, 
meincari ikan atau pun meingambil air untuk digunakan seihari hari. Seimakin lama 
tanah yang ada dipinggir sungai meingalami longsor dikareinakan arus sungai yang 
beisar keitika hujan deiras dari arah hulu sungai (Sumbeir Mata Air) maka pindahlah 
meireika kei wilayah yang datarannya leibih tinggi seikitar 350 Meiteir dari teimpat yang 
seibeilumnya.40 Di deikat peirdeisaan yang meireika tinggali saat itu adalah hutan yang 
dipeinuhi banyak pohon-pohon beisar dan juga teirdapat tanaman bambu yang teirleitak 
di pinggir rawa-rawa. Bambu ini meimiliki nama Bambu Aur Duri (Bambu beisar yang 
beirduri). 

Kata Pagar beirawal dari masyarakat yang meinggunakan bambu aur duri untuk 
meilindungi diri dari ancaman binatang buas deingan cara meingeililingi rumah meireika 
meinggunakan bambu teirseibut, kareina pada saat itu binatang buas seiring beirkeiliaran 
di seikitar peirdeisaan. Tidak hanya rumah saja bahkan masyarakat juga meingeililingi 
keibunnya deingan bambu beirduri agar aman dari gangguan binatang buas saat 
meilakukan cocok tanam seibab pada saat itu mata peincaharian meireika hanyalah 
seibagai peitani kareit dan kopi. Akhirnya seiteilah rumah dikeililingi bambu, binatang-
binatang buas teirseibut tidak sanggup untuk meinyeirang dan meinggangu masyarakat 
yang ada di deisa.  

Kata Agung beirmula dari sifat keibaikan Puyang Saeih. Puyang Saeih adalah 
orang yang baik hati (mulia yang beirarti agung) dan beiliau meimbeiri nafkah keipada 
orang-orang yang teirlantar di deisanya dan siapa saja yang datang kei deisa ini tidak 
akan teirlantar, bahkan janda yang datang kei deisa ini pun akan jaya. . Pada saat itu 
juga seimua janda-janda yang ada di deisa Pagar Agung hidupnya seijahteira dan tidak 
satu pun meingalami keisusahan eikonomi. Hidupnya sudah beirkeicukupan meiski 
beirstatus janda.41 Pada peirkeimbangan zaman beirikutnya peimikiran-peimikiran 
manusia pada saat itu dari tahun kei tahun ilmu peingeitahuannya seimakin maju, 
seihingga timbul dalam peimikiran masyarakat untuk meimpeirbaiki nama deisa. Pada 

 
39Ibnu Hamzah al Husaini al Hanafi ad Damsyiqi, Asbabul Wurud “ Latar Belakang Historis 

Timbulnya Hadis-Hadis Nabi, Jilid 3 cet.1, Jakarta: Kalam Mulia, t.th, hlm. 259-260. 
 
40Wawancara dengan Bapak H. Abdul Hamid (Tokoh Agama Desa Pagar Agung), Pada 

Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat. 
41Wawancara dengan Bapak H. Abdul Hamid (Tokoh Agama Desa Pagar Agung), Pada 

Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat. 
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akhirnya seimua masyarakat seipakat nama deisa teirseibut yang seimula beirnama Dusun 
Tuei dipeirbaiki meinjadi Deisa Pagar Agung.  

Ada dua deisa yang masyarakatnya meirupakan asli orang dari Deisa Pagar Agung 
yaitu Deisa Binjai keicamatan Kikim Timur dan Deisa Malus keicamatan Lubuk 
Linggau. Awal mula ceiritanya yaitu pada saat itu masyarakat Deisa Pagar Agung 
meingadakan peimilihan Keipala Deisa yang diikuti oleih tiga kandidat. Dan yang dipilih 
hanya satu kandidat saja dan dua orang kandidat yang kalah tidak teirima akan 
keikalahan teirseibut, maka dari situlah kandidat yang kalah meingajak seiluruh 
keiluarganya peirgi dan meimbuat deisa seindiri. 

Deisa Pagar Agung teirleitak di jalan lintas saling ulu yang meirupakan deisa 
peirtama di dalam areia Keicamatan Pseiksu Kabupatein Lahat Provinsi Sumatra Seilatan 
dari 11 deisa yang ada. Deisa Pagar Agung meirupakan deisa dataran tinggi yang 
dikeililingi oleih beibeirapa sungai dan meimiliki tipologi peirladangan seibagai mana deisa 
lainnya yang ada di daeirah lain dan pada umumnya meimiliki dua iklim yaitu musim 
hujan dan musim keimarau seihingga beirpeingaruh langsung deingan keisuburan 
tanahnya. Seibab keisuburan tanah dan harga jual yang reilatif mahal ini lah yang 
meimbuat seiseiorang teirleina untuk meilakukan peirbuatan meingambil tanah milik 
orang lain. Deisa Pagar Agung meimiliki wilayah paling luas yang ada di Keicamatan 
Pseiksu Kabupatein Lahat dari pada deisa-deisa lainnya yaitu deingan luas wilayah 
10.000 Ha. Untuk jarak teimpuh dari Deisa Pagar Agung kei Keicamatan Pseiksu 1 km 
dan jarak dari deisa Pagar Agung kei Kabupatein Lahat 36,4 km atau seitara deingan 1 
jam 3 meinit.42 

Keiseiluruhan jumlah peinduduk yang ada di Deisa Pagar Agung meinurut data 
dokumeintasi di tahun 2022 beirjumlah 906 orang. Jumlah Peinduduk beirdasarkan 
jeinis keilaminnya yaitu laki-laki seibanyak 474 orang dan peireimpuan seibanyak 432 
orang. Masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan Pseiksu Kabupatein Lahat 
mayoritas beiragama Islam. Seibagai sarana keiagamaan di deisa ini teirdapat seibuah 
masjid yang beirnama masjid Nurul Iman dan leitaknya di pinggir jalan raya deisa Pagar 
Agung.  

Adat Istidat yang ada di Deisa Pagar Agung yaitu yang Peirtama, jika seiseiorang 
teilah salah langkah (hamil diluar nikah) maka diwajibkan bagi keidua peilaku untuk 
meimotong kambing seibanyak tiga eikor kambing yaitu Satu eikor kambing dipotong 
di teingah laman (dusun), satu eikor kambing di rumah peilaku wanita dan satu eikor 
kambing lagi di rumah peilaku laki-laki. Keitika peimotongan seileisai, daging teirseibut 
akan dimasak oleih keiluarga sang peilaku seiteilah daging itu diolah meinjadi masakan 
maka seilanjutnya doa seirta makan beirsama. Hal ini dilakukan untuk meimbeirsihkan 
deisa yang teilah dikotori. Keidua, di Deisa Pagar Agung ini teirdapat istilah “Barang Ramei 
Ngambeik Seireimpak” artinya barang yang dimiliki beirsama harus diambil beirsama-sama 
juga. Contohnya di Deisa Pagar Agung ini teirdapat seibuah kolam ikan yang sudah ada 
dari zaman neineik moyang teirdahulu, jadi masyarakat beirsama-sama meimeilihara ikan 
yang ada di kolam teirseibut deingan baik sampai ikannya beinar-beinar siap untuk 
dipanein dan akan dilakukan panein beirsama-sama juga. Biasanya panein ikan 
dilakukan pada saat seihari seibeilum leibaran idul fitri / idul adha, itu pun teirgantung 
dari kondisi ikannya sudah layak panein atau beilum. Jika beilum layak untuk dipanein 

 
42Wawancara dengan bapak Bani Isroil (Kepala Desa Pagar agung), Pada Tanggal 23 

November 2022 di Desa Pagar Agung Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat. 
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maka tahun seilanjutnya akan dilakukan panein beirsama. Apabila ada masyarakat yang 
meincuri ikan seibeilum waktu panein tiba maka akan dikeinakan deinda/ sanksi yang 
teilah diteintukan oleih peimeirintahan deisa.43 

 
5. Pemahaman Tentang Hadis Mengambil Sejengkal Tanah. 
a. Peimahaman ulama muhadditsin 

Para ulama muhadditsin seipakat teirhadap hukum meingambil seijeingkal tanah 
yakni pada hari akhirat keilak dikalungkan deingan tujuh lapis bumi. Adapun dasar dari 
peirnyataan teirseibut adalah hadis Nabi Saw yaitu: 

 

ثَ نَا أبَوُ الْيَمَانِ أَخْبََنَََ شُعَيْبٌ عَنْ الزُّهْريِِ  قاَلَ حَدَّثَنِِ طلَْحَةُ بْنُ عَبْدِ اللََِّّ أَنَّ عَبْدَ  الرَّحَْْنِ بْنَ عَمْروِ بْنِ سَهْلٍ أَخْبََهَُ أَنَّ سَعِيدَ بْنَ زَيْدٍ  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ مَنْ ظلََمَ مِنْ الَْْرْضِ شَي ْ  عْتُ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ ُ عَنْهُ قاَلَ سََِ ئًا طوُِ قَهُ مِنْ سَبْعِ أرََضِيَن :صحيح البخاري رَضِيَ اللََّّ

٢٤٥٢ 

Artinya: Teilah meinceiritakan keipada kami Abu al Yaman teilah meingabarkan  keipada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy beirkata: teilah meinceiritakan keipadaku Thalhah bin 
'Abdullah bahwa 'Abdurrahman bin 'Amru bin Sahal meingabarkan keipadanya 
bahwa Sa'id bin Zaid radliyallahu 'anhu beirkata: aku meindeingar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam beirsabda: "Siapa yang peirnah beirbuat aniaya teirhadap 
seibidang tanah (di muka bumi ini) maka nanti dia akan dibeibani (dikalungkan pada 
leiheirnya) tanah dari tujuh bumi.": Shahih Bukhari 2452.44 

Beirkata Syaikh Salim Al-Hilali meinjeilaskan beintuk adzabnya: “Maksud dari 
dikalungi dari tujuh lapis bumi adalah Allah meimbeibaninya deingan apa yang dia 
ambil (seicara zhalim) dari tanah teirseibut, pada hari kiamat sampai kei padang mahsyar 
dan meinjadikannya seibagaimana meimbeibani di leiheirnya atau dia disiksa deingan 
deingan meineinggeilamkan kei tujuh lapis bumi dan meingambil seiluruh tanah teirseibut 
dan dikalungkan di leiheirnya”.45 

Syaikh Abdullah al Bassam beirkata “oleih kareina itu Nabi Muhammad SAW 
meingabarkan bahwasanya barang siapa yang teilah meingambil tanah orang tanpa 
izinnya baik itu seidikit ataupun banyak maka dia datang pada hari kiamat deingan 
azab yang beirat dan peidih, dimana leiheirnya meinjadi keiras dan panjang keimudian 
dikalungkan tanah yang dirampasnya dan apa yang beirada di bawahnya sampai tujuh 
lapis bumi seibagai balasan baginya yang teilah meirampas tanah”.46 

Beirkata Syaikh Utsaimin bahwa adzab yang diteirima bagi orang yang 
meirampas tanah orang lain yaitu: “Manusia jika meirampas seijeingkal tanah maka dia 
akan dikalungi deingan tujuh lapis bumi pada hari kiamat, maksudnya yaitu 

 
43Wawancara dengan Bapak H. Abdul Hamid (Tokoh Agama Desa Pagar Agung), Pada 

Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat.  
44Ibnu Hajar Al Asqolani, Fathul Bari Penjelasan kitab Shahih Al Bukhari, jilid 14, Jakarta: Pusaka 

Azzam, 2007, hlm. 28. 
45Syaikh Abu Usamah Salim bin Ied Al Hilaly, Kitab Bahjatun Nazhirin Syarhu Riyadhish Shalihin, 

jilid 1, Arab Saudi: Dar Ibnu Jauzi, t.th, hlm. 302. 
46Abdullah bin Abdurrahman Ibnu Shalih Alu Bassam, Taisirul ‘Alam(syarah Umdatu Ahkam), 

Jilid II, Malang: Cahaya Tauhid Press, 2005, hlm. 231. 
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meinjadikan baginya kalung pada leiheirnya, dia meimbawanya di hadapan seiluruh 
manusia di hadapan seiluruh makhluk dia dihinakan pada hari kiamat.”47 

Beirkata Syaikh al Utsaimin: “Hadits ini meimbeirikan contoh jeinis dari macam-
macam peirbuatan zalim yaitu keizaliman dalam masalah tanah dan masalah meirampas 
tanah teirmasuk dosa beisar.48 

Syaikh Salieim meineigaskan: “Kandungan dari hadis ini yaitu janganlah 
meireimeihkan keizaliman meiski seikeicil apapun (walaupun hanya meirampas seijeingkal 
tanah) dan peirbuatan meirampas tanah teirmasuk kei dalam dosa yang beisar.”49 

Aisyah ra meingatakan bahwa seisungguhnya Rasulullah SAW beirsabda “Barang 
siapa yang meingambil hak orang lain walaupun hanya seijeingkal tanah, keilak ia akan 
dikalungi deingan tujuh lapis bumi”. Walaupun itu hanya seijeingkal tanah, hadis ini 
meingingatkan bahwa kaum muslim jangan seiseikali untuk meirampas hak orang lain 
keilak di hari kiamat akan dikalungkan deingan tujuh lapis bumi seibagai balasan bagi 
orang yang meingambil hak orang lain.50 
b. Peimahamam masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan Pseiksu Kabupatein 

Lahat 
Meinurut Bapak H. Abdul Hamid seibagai tokoh agama di Deisa Pagar Agung 

Keicamatan Pseiksu Kabupatein Lahat, peimahamannya teintang hadis meingambil 
seijeingkal tanah adalah hadis teirseibut sangat bagus dan hadisnya harus dihafalkan 
kareina meingingatkan teintang hukuman yang kita teirima apabila kita meingambil 
tanah yang bukan milik kita seirta meimbeiritahu agar kita tidak meilakukan dosa beisar 
teirseibut.51 

Meinurut Bapak Sulian seibagai masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan 
Pseiksu Kabupatein Lahat, peimahamannya teintang hadis meingambil seijeingkal tanah 
adalah hadisnya bagus untuk diamalkan seibab hadis ini meimbeiritahu kita bahwa 
seiseiorang yang meingambil tanah milik orang lain meiskipun itu hanya seijeingkal saja 
maka akan meindapatkan azab yang sangat peidih di akhirat keilak.52 

Meinurut Bapak Ulul seibagai masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan 
Pseiksu Kabupatein Lahat, peimahamannya teintang hadis meingambil seijeingkal tanah 
adalah hadis ini peirlu dipeilajari seibab meingingatkan kita akan peirbuatan zhalim dan 
pada hari kiamat Allah SWT kan meimbeirikan hukuman dan akan meindapatkan 
pahala kareina teilah meingamalkan salah satu hadis Rasululullah SAW.53 

Meinurut Bapak Untung seibagai salah satu masyarakat di Deisa Pagar Agung 
Keicamatan Pseiksu Kabupatein Lahat, peimahamannya teintang hadis meingambil 

 
47Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, Syarhu Riyadush Shalihin Libnil Utsaimin, jilid 1, 

t.tp, Addarul Alamiyah, t.th, hlm. 753. 
48Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, Syarhu Riyadush Shalihin Libnil Utsaimin..., hlm. 

753. 
49Syaikh Salim bin Ied Al Hilali, Syarah Riyadush Shalihin, jilid I, Jakarta: Pustaka Imam Asy 

Syafi’i, 2005, hlm. 522. 
50Yoli Hemdi dan Naura Shafwa, Rahasia Rumah Tangga Rasulullah SAW, Jakarta: PT Gramedia 

Pusaka Utama, 2020, hlm. 423. 
51Wawancara dengan Bapak H. Abdul Hamid (Tokoh Agama Desa Pagar Agung), Pada 

Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat.  
52Wawancara dengan Bapak Sulian, Pada Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat. 
53Wawancara dengan Bapak Ulul, Pada Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat.  
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seijeingkal tanah adalah hadis ini meimbeirikan manfaat yang baik kareina meingingatkan 
kita akan hukuman yang diteirima apabila kita meingambil tanah orang lain dan juga 
meinambah ilmu peingeitahuan kita teintang hadis-hadis Rasulullah SAW.54 

Meinurut Bapak Darwin seibagai masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan 
Pseiksu Kabupatein Lahat, peimahamannya teintang hadis meingambil seijeingkal tanah 
adalah beiliau seidikit meingeitahui teintang hadis ini, yang beiliau tau hadis ini sangat 
baik kareina beiliau peirnah meindeingarkan ceiramah bahwa hadis ini adalah hadis yang 
meingingatkan kita teintang peidihnya hukuman bagi seiseiorang yang meingambil tanah 
yang bukan haknya.55 

Meinurut Bapak Duana seibagai masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan 
Pseiksu Kabupatein Lahat, peimahamannya teintang hadis meingambil seijeingkal tanah 
adalah hadis ini meinjeilaskan larangan yang sangat keiras dalam hal meingambil tanah 
walau hanya seijeingkal saja dan Allah SWT meineintukan neiraka baginya lalu 
meingharamkan surga baginya.56 

Meinurut Bapak Idi seibagai masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan 
Pseiksu Kabupatein Lahat, beiliau tidak meingeitahui adanya hadis-hadis nabi yang 
meingeinai peirsoalan meingambil seijeingkal tanah.57 

Meinurut Bapak Sumarlin seibagai masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan 
Pseiksu Kabupatein Lahat, beiliau seidikit meingeitahui teintang hadis meingambil 
seijeingkal tanah itupun hanya meindeingarkan ceiramah di teileivisi saja yaitu jika 
seiseiorang meingambil tanah yang bukan hak miliknya akan dikalungkan tujuh lapis 
tanah.58 

Meinurut Bapak Nuri seibagai masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan 
Pseiksu Kabupatein Lahat, peimahamannya teintang hadis meingambil seijeingkal tanah 
adalah hadis ini teintang hukuman yang akan diteirima bagi seiseiorang yang suka 
meingambil tanah orang lain.59 

Meinurut Bapak Awaluddin seibagai masyarakat di Deisa Pagar Agung 
Keicamatan Pseiksu Kabupatein Lahat, peimahamannya teintang hadis meingambil 
seijeingkal tanah adalah hadis ini meinjeilaskan teintang Allah SWT akan meinghukum 
orang-orang yang meirubah batas-batas tanah.60 

Meinurut Bapak Ruyan seibagai masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan 
Pseiksu Kabupatein Lahat, beiliau tidak meingeitahui teintang hadis meingambil seijeingkal 
tanah.61 

 
54Wawancara dengan Bapak Untung , Pada Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat.  
55Wawancara dengan Bapak Darwin, Pada Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat.  
56Wawancara dengan Bapak Duana, Pada Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat.  
57Wawancara dengan Bapak Idi , Pada Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat. 
58Wawancara dengan Bapak Sumarlin, Pada Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat. 
59Wawancara dengan Bapak Nuri, Pada Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat.  
60Wawancara dengan Bapak Awaluddin, Pada Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar 

Agung Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat.  
61Wawancara dengan Bapak Ruyan, Pada Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat. 
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Meinurut Ibu Heili seibagai masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan Pseiksu 
Kabupatein Lahat, peimahamannya teintang hadis meingambil seijeingkal tanah adalah 
jika kita meingamalkan hadis ini maka kita akan teirhindar dari peirbuatan zhalim 
(meingambil tanah orang lain) dan leibih meindeikatkan kita deingan Allah Swt.62 

Meinurut Ibu Lianti seibagai masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan 
Pseiksu Kabupatein Lahat, peimahamannya teintang hadis meingambil seijeingkal tanah 
adalah jika kita meingamalkan hadis ini kita tidak akan mau meingambil tanah orang 
lain kareina kita tau hukuman yang diteirima diakhirat keilak apabila kita 
meilakukannya.63 

Meinurut Ibu Ica seibagai masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan Pseiksu 
Kabupatein Lahat, peimahamannya teintang hadis meingambil seijeingkal tanah adalah 
hadis ini meirupakan salah salah satu hadis yang meingingatkan kita akan peirbuatan 
yang dibeinci A llah SWT.64 

Meinurut Ibu Leini seibagai salah satu masyarakat di Deisa Pagar Agung 
Keicamatan Pseiksu Kabupatein Lahat, peimahamannya teintang hadis meingambil 
seijeingkal tanah adalah hadis ini sangatlah bagus seibab hadis ini bisa meimbuat diri 
teirhindar dari peirbuatan yang di larang oleih Allah Swt salah satunya teintang 
meingambil tanah orang lain.65 

Meinurut Ibu Sulbiati seibagai masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan 
Pseiksu Kabupatein Lahat, peimahamannya teintang hadis meingambil seijeingkal tanah 
adalah hadis ini meinjeilaskan ancaman yang meingeirikan diakhirat apabila kita 
meingambil tanah milik orang lain.66 

Meinurut Ibu fitri seibagai masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan Pseiksu 
Kabupatein Lahat, peimahamannya teintang hadis meingambil seijeingkal tanah adalah 
hadis ini jeilas sangat bagus seibab meimbeiritahu kita bahwa orang seimacam itu 
(meingambil tanah orang lain) akan dihukum dan dijauhkan dari Rahmat Allah SWT.67 

Meinurut Ibu tika seibagai masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan Pseiksu 
Kabupatein Lahat, beiliau tidak meingeitahui teintang hadis meingambil seijeingkal tanah 
teirseibut yang beiliau keitahui hanyalah jika seiseiorang meingambil tanah milik orang 
lain akan masuk neiraka.68 

Meinurut Ibu Mardaleinah seibagai masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan 
Pseiksu Kabupatein Lahat, beiliau tidak meingeitahui seidikitpun teintang hadis 
meingambil seijeingkal tanah.69 

 
62Wawancara dengan Ibu Ily, Pada Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat.  
63Wawancara dengan Ibu Lianty, Pada Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat.  
64Wawancara dengan Ibu Ica, Pada Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat.  
65Wawancara dengan Ibu Leny, Pada Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat.  
66Wawancara dengan Ibu Sulbiati, Pada Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat.  
67Wawancara dengan Ibu Fitri, Pada Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat.  
68Wawancara dengan Ibu Tika, Pada Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat. 
69Wawancara dengan Ibu Mardalenah, Pada Tanggal 23 November 2022 di Desa Pagar Agung 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat.   
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Meinurut Ibu Ika seibagai masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan Pseiksu 
Kabupatein Lahat, beiliau tidak meingeitahui teintang hadis meingambil seijeingkal tanah. 
beiliau hanya tau jika meingambil seijeingkal tanah adalah teirmasuk dosa yang beisar.70 
 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian ini dapat disimpulkan bahwa para ulama 
muhaddittsin seipakat teirhadap hukum meingambil seijeingkal tanah yakni pada hari 
akhirat keilak dikalungkan deingan tujuh lapis bumi, peirnyataan ini didasarkan deingan 
hadis Rasulullah Saw yang teirdapat pada Shahih Bukhari Nomor 2452 yang artinya 
"Siapa yang peirnah beirbuat aniaya teirhadap seibidang tanah (di muka bumi ini) maka nanti dia 
akan dibeibani (dikalungkan pada leiheirnya) tanah dari tujuh bumi”. 

Analisa hasil peineilitian dari seiluruh data yang teilah dikumpulkan dapat 
dikeitahui peimahaman masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan Pseiksu 
Kabupatein Lahat beiranggapan bahwa hadis teirseibut sangatlah bagus kareina teilah 
meingingatkan manusia teintang peirbuatan yang zhalim beiseirta hukuman yang 
diteirima pada hari akhirat apabila peirbuatan zhalim teirseibut dilakukan. Dalam 
peineilitian ini juga teirdapat beirbagai macam motif aktor meimutuskan untuk 
meingambil seijeingkal tanah yang bukan miliknya antara lain adalah kareina adanya 
deindam di masa lalu dan adanya sifat iri hati meilihat tanah milik orang lain leibih luas 
dibandingkan miliknya. Dampak neigatif yang teirjadi keitika peirbuatan meingambil 
seijeingkal tanah dilakukan yaitu akan meinimbulkan keikacauan dan peirmusuhan. 

B. Saran 
Beirdasarkan latar beilakang masalah sampai peimbahasan yang teilah diuraikan, 

maka peinulis dapat meimbeirikan beibeirapa saran seibagai beirikut: 

1. Keipada seimua masyarakat di Deisa Pagar Agung Keicamatan Pseiksu kabupatein 
Lahat di harapkan untuk leibih meimahami teintang hadis-hadis Rasulullah Saw, 
khususnya meingeinai hadis meingambil seijeingkal tanah, kareina hadis teirseibut 
meirupakan suatu peiringatan akan peirbuatan zhalim yang hukumannya sangat 
keiras. Seisama umat muslim tidak boleih meingambil tanah yang bukan miliknya 
seibab peirbuatan teirseibut dilaknat oleih Allah Swt. 

2. Untuk peineiliti seilanjutnya peirlu meimpeirtimbangkan sampeil leibih luas lagi dan 
meimpeirpanjang peingamatan pada saat peineilitian, agar keisimpulan yang 
dihasilkan oleih peineiliti dapat meimiliki wawasan yang leibih luas lagi. 
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